
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sumber penerimaan daerah dalam melaksanakan desentralisasi dalam 

Undang-undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 

yaitu dalam rangka penyelenggaraan pemerintah negara kesatuan Republik Indonesia 

dibagi atas daerah-daerah provinsi dan daerah provinsi terdiri atas daerah-daerah 

kabupaten dan kota. Disetiap daerah mempunyai hak dan kewajiban  mengatur dan 

mengurus sendiri urusan pemerintahannya untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektifitas penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat.  

Pajak bumi dan bangunan termasuk kedalam pajak negara yang dipungut oleh 

pemerintah Kabupaten Pasaman Barat sehingga dapat meningkatkan kehidupan dan 

perekonomian masyarakat. Untuk menyelenggarakan pemerintah tersebut daerah 

berhak mengenakan pungutan kepada masyarakat.  

Sesuai dengan ketentuan Pasal 23 Ayat (2) Undang-undang Dasar 1945yang 

menyebutkan segala tindakan yang menempatka beban kepada rakyat, seperti pajak 

dan lain-lainnya harus ditetapkan dengan undang-undang yaitu dengan persetujuan 

DPR. Ketentuan-ketentuan perpajakan yang merupakan landasan pemungutan pajak 

ditetapkan dengan undang-undang. Undang-undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang 

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, Peraturan Daerah Kabupaten Pasaman Barat 

Nomor 1 Tahun 2012 tentang Pajak Daerah, Perbup Pasbar Nomor 14 Tahun 2018 

tentang Pengelolaan, Tahapan Pengelolaan dan Insentif PBB Perdesaan dan 

Perkotaan. Pasal 1 Angka 10 Pajak daerah yang selanjutnya disebut pajak adalah 

konstribusi wajib kepada daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang 



bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan 

secara langsung dan diguanakan untuk keperluan daerah bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat. Pasal 1 Angka 37 bahwa Pajak bumi dan Bangunan Perdesaan 

dan perkotaan adalah pajak atas bumi dan/atau bangunan yang dimiliki, dikuasai, 

dan/atau dimanfaatkan oleh orang pribadi atau badan, kecuali kawasan yang 

digunakan untuk kegiatan usaha perkebunan, perhutanan dan pertambangan.  

Pajak  merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang 

pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi 

sebesar-besarnya keperluan rakyat
1
. PBB dapat dipungut oleh kolektor, kolektor  

petugas yang ditunjuk untuk melakukan kegiatan pemungutan pajak di wilayah kerja 

tertentu (Pasal 1 angka 8 perbup Pasbar Nomor 116 Tahun 2013 tentang Tata Cara 

Penyampaian Surat Pemberitahuan Pajak Terutang Pajak Bumi dan Bangunan 

Perdesaan dan Perkotaan). 

Pelaksanaan Pemungutan PBB tidak hanya tugas dari pegawai kantor pajak 

saja tetapi melalui kerja sama aparat pemerintah daerah maupun pejabat yang terkait 

dan tidak terlepas dari kerjasama dari masyarakat wajib pajak sendiri untuk 

kelancaran penerimaan PBB di Kecamatan Luhak Nan Duo. 

Tabel 1.1 

Target dan Realisasi Penerimaan PBB di Kecamatan Luhak Nan Duo 
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Sumber: Kantor Dispenda Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2021. 

 

Table menunjukkan PBB telah memberikan konstribusi yang potensial kepada 

Kabupaten Pasaman Barat walaupun realisasi penerimaan mengalami ketidakstabilan 

pendapatan dari tahun ketahun. Hal ini ditunjukkan pada tabel di atas yaitu adanya 

peningkatan dan penurunan penerimaan pajak bumi dan bangunan. 

Dengan demikian pemungutan dari kolektor harus ditingkatkan lagi. Oleh 

karena itu penulis tertarik meneliti dengan judul “EFEKTIVITAS PEMUNGUTAN 

PAJAK BUMI DAN BANGUNAN DENGAN PEMANFAATAN KOLEKTOR 

DI KECAMATAN LUHAK NAN DUO KABUPATEN PASAMAN BARAT”. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

B. Rumusan masalah 

1. Bagaimanakah pelaksanaan ipemungutan ipajak ibumi idan ibangunan idengan 

ipemanfaatan ikolektor idi iKecamatan iLuhak iNan iDuo iKabupaten iPasaman iBarat? 

2. Bagaimana irealisasi ipembayaran iPBB idengan ipemungutan ioleh ikolektor idi 

iKecamatan iLuhak iNan iDuo iKabupaten iPasaman iBarat? 

3. Apakah iKendala-kendala iyang idihadapi ioleh iKolektor idalam ipemungutan ipajak 

ibumi idan ibangunan idi iKecamatan iLuhak iNan iDuo iKabupaten iPasaman iBarat? 

1 2017 280.179.589 223.381.963 79.73

2 2018 40.123.317 29.181.702 72.73

3 2019 274.907.340 177.348.408 64.51

NO Tahun
Target (dalam 

rupiah)

Realisasi (dalam 

rupiah)
%



4. Apakah iupaya iyang idilakukan ioleh ikolektor imenghadapi ikendala idalam 

ipemungutan ipajak ibumi idan ibangunan idi iKecamatan iLuhak iNan iDuo iKabupaten 

iPasaman iBarat? 

C. Tujuan iPenelitian 

1. Untuk imenganalisa ipelaksanaan ipemungutan ipajak ibumi idan ibangunan idan 

ipemanfaatan ikolektor idi iKecamatan iLuhak iNan iDuo iKabupaten iPasaman iBarat. 

2. Untuk imenganalisa irealisasi ipembayaran iPBB idengan ipemungutan ioleh ikolektor idi 

iKecamatan iLuhak iNan iDuo iKabupaten iPasaman iBarat. 

3. Untuk imenganalisa ikendala-kendala iyang idihadapi ioleh ikolektor idalam 

ipemungutan ipajak ibumi idan ibangunan idi iKecamatan iLuhak iNan iDuo iKabupaten 

iPasaman iBarat. 

4. Untuk imenganalisa iupaya iyang idilakukan ioleh ikolektor imengahadapi ikendala 

idalam ipemungutan ipajak ibumi idan ibangunan idi iKecamatan iLuhak iNan iDuo 

iKabupaten iPasaman iBarat. 

D. Metode iPenelitian 

Metodologi ipenelitian imerupakan isebuah iproses iilmiah iberupa icara iuntuk imemperoleh 

idata iyang idapat idigunakan idalam ikepentingan ipenelitian iilmiah. iSuatu imetodologi  

iadalah ianalisis iteoritis itentang isuatu imetode. iSedangkan ipenelitian imerupakan 

ipenyelidikan isecara iilmiah idan isistematis idalam irangka imengembangkan ipengetahuan. 

1. Metode iPendekatan 

Metode ipendekatan iyuridis isosiologis iyang iberarti ipenelitian iterhadap 

ipermasalahan ihukum iakan idilakukan isecara isosiologis iatau imemperhatikan iaspek 

idan ipranata-pranata isosial ilainnya.
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2. Sumber iData 

a. Data iprimer, idengan imelakukan iwawancara ikepada i1 iorang ipegawai iDinas 

iPendapatan iDaerah iKabupaten iPasaman iBarat iyaitu iIbu iDelfina iSyafrina isebagai 

ibidang ipendapatan i, i1 iorang ipegawai iKantor iWalinagari iKecamatan iLuhak iNan 

iDuo iyaitu iIbu iSusi iMayenti isebagai isekretaris, i2 iorang ikolektor ikecamatan iLuhak 

iNan iDuo iKabupaten iPasaman iBarat iyaitu iIbu iDarmiati idan iBapak iYulisman. i 

b. Data isekunder, iData isekunder ipada ipenelitian iini idiperoleh idari ikantor iPajak 

iKabupaten iPasaman iBarat iyang imelakukan ikegiatan isosialisasi imengenai iPajak 

iBumi idan iBangunan. 

c. Data itersier, ibahan-bahan iyang imemberikan ipetunjuk imelalui iinternet, iserta 

ikamus-kamus ibesar. 

E. Teknik iPengumpulan iData 

Dalam ipenelitian iini iteknik ipengumpulan idata iyang ipenulis igunakan iyaitu: 

a. Studi idokumen i 

teknik ipengumpulan idata idengan icara imempelajari ibahan ikepustakaan iatau 

iliteratur-literatur iyang iada, iterdiri idari iperundang-undangan, idokumen-dokumen, 

ibuku-buku, ijurnal ihukum, ikamus ihukum iyang iberkaitan idengan ipermasalahan iyang 

iakan iditeliti idan imemahami ipenelitian iberkaitan idengan imasalah iyang iakan iditeliti.
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b. Wawancara i 

suatu ipercakapan itanya ijawab ilisan iantara idua iorang iatau ilebih iyang iduduk 

iberhadapan isecara ifisik idan idiarahkan ipada isuatu imasalah itertentu.
4
Bentuk 

iwawancara iadalah isemi iterstruktur iyaitu idengan imembuat idaftar ipertanyaan, iserta 

imenggunakan ipertanyaan-pertanyaan iyang iberkembang idari ipertanyaan iinduk ike 
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ipertanyaan iyang imasih iada ikaitan idengan iobjek ipenelitian.
5
wawancara idilakukan 

ikepada i2 i(dua) iorang ikolektor idi iKecamatan iLuhak iNan iDuo, i1 i(satu) iorang ikepala 

ikantor iDinas iPendapatan iDaerah i(Dispenda), idan i1 i(satu) iorang imasyarakat iyang 

imengurus iPBB. 
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